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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Sejarah Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah 

Sejarah berdirinya usaha home industry lapis ketan bu 

Lelah tidak luput dari keahlian yang dimiliki oleh bu Lelah 

di bidang memasak, bermula dari hoby nya yang suka 

memasak menjadikan bu Lelah memberanikan diri untuk 

menyalurkan hoby memasaknya menjadai sumber 

penghasilan. 

Home industry lapis ketan bu Lelah ini merupakan usaha 

kecil menengah milik pribadi yang bergerak dalam bidang 

pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yaitu 

memproduksi kue basah yakni lapis ketan. 

Pembuatan kue lapis ketan ini  terinspirasi oleh jajannan 

khas dari desa kebuyutan yang banyak diminati oleh 

masyarakat dan sering kali dijadikan makanan yang wajib 

ada pada saat hari raya saja, beliua berfikir menjadikan lapis 

ketan sebagai kue yang  dapat dikonsumsi kapan pun tidak 

hanya hari hari besar saja, oleh karena itu  beliau akhirnya 
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memandang bahwa itu merupakan sebuah peluang usaha 

yang menjanjikan  sehingga  pada pada tahun 1995 akhirnya 

beliau memberanikan diri untuk mendirikan home industry 

ini yang diberi nama “lapis ketan bu Lelah’’ Yang berada di 

desa Kebuyutan kecamtan Tirtayasa. 

Setelah mempunyai nama perusahaan ,beliau mengurus 

semuapersyaratan dan izin-izin  yang dibutuhkan untuk 

mendirikan sebuah industri usaha makanan . Seperti 

mengurus perizinan pada departemen perindustrian, Surat 

Izin Usaha Perdagangan (SIUP)  dan mengurus Sertifikat 

Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) dari 

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Republik 

Indonesia, serta sudah mendapatkan sertifikat halal dari 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) , yang bertujuan untuk 

membuktikan bahwa produk yang dihasilkan dari home 

industry lapis ketan bu Lelah ini aman di konsumsi oleh 

masyarakat. 

Home industry ini mengawali bisnisnya dengan hanya 

memiliki 2 orang karyawan saja, namun seiring berjalannya 

waktu, home Industry lapis ketan bu Lelah ini semakin 
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mengembangkan usahanya sehingga menambah tingkat 

penjualannya, oleh karna itu tentunya karyawan home 

Industry lapis ketan ini juga semakin bertambah, hingga 

sekarang karyawannya berjumlah menjadi 8 orang. 

Adappun karyawan tersebut berasal dari keluarga dan 

masyarakat sekitar home industry lapis ketan bu Lelah. 

Lapis ketan yang dibuat oleh home Industry bu Lelah ini 

adalah jenis kue basah. Adapun Bahan yang digunakan 

untuk mengolah kue lapis ketan ini diantaranya ialah tepung 

beras ketan, telur, susu, santan, margarin, coklat, dll. Usaha 

lapisketan ini awalnya diolah dengan cara manual dan 

menggunakan alat alat tradisional seperti gerabah, namun 

dengan semakin meningkatnya penjualan dan permintaan 

sehingga pengolahanya dibantu oleh mesin hal ini dilakukan 

agar lebih mempermudah dan mempercepat dalam kegiatan 

produksi. Dengan semakin pesatnya penjualan, pemasaran 

yang dilakukan oleh Home Industry lapis ketan bu Lelah ini 

mencakup di berbagai tempat, baik di supermarket, pasar, 

toko oleh oleh , dan lain lain yang berasal dari dalam 
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maupun luar daerah Serang, seperti Cilegon, Pandeglang, 

dan Tangerang. 

2. Visi, misi, dan tujuan home industry lapis ketan bu Lelah 

a. Visi home industry lapis ketan bu Lelah 

Menyediakan produk lapis ketan yang berkualitas tinggi 

serta memberikan pelayanan terbaik terhadap konsumen 

b. Misi home industry lapis ketan bu Lelah 

1) Membuat produk yang bermutu tinggi, sehat, halal 

dan aman bagi konsumen.  

2) Menjadi perusahaan yang unggul dan ternama 

3) Menciptakan lapangan pekerjaan baru 

c. Tujuan home industry lapis ketan bu Lelah 

1) Memperoleh pendapatan dan keuntungan dari usaha 

yang didirikan untuk mensejahterakan pemilik dan 

tenaga kerja. 

2) Menjaga keberlangsungan usaha dan 

mengembangkanya 

3) Berparsitipasi dalam pelestarian makanan tradisional 
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3. Lokasi Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah 

Home industry lapis ketan bu Lelah  bertempat di 

Kampung Kebuyutan RT 007 RW 003 Desa Kebuyutan 

Kecamatan Tirtayasa, kabupaten Serang  provisi Banten. 

4. Struktur Organisasi  

Dalam suatu perusahaan struktur organisasi merupakan 

bagian yang penting dari manajemen perusahaan itu sendiri. 

Struktur organisasi merupakan tempat untuk 

menghubungkan komunikasi antara bagian satu dengan 

bagian yang lainnya mengenai pekerjaan dari masing-

masing bagian demi terwujudnya tujuan suatu perusahaan. 

Struktur organisasi setiap perusahaan berbeda-beda, 

karena struktur organisasi perusahaan tersebut dibuat 

berdasarkan kebutuhan perusahaaan itu sendiri, 

kebijaksanaan dari sudut menejemen perusahaan , dan 

kemampuan dari setiap karyawan dalam perusahaan, selain 

itu, dengan adanya struktur organisasi yang jelas maka dapat 

diketahui sampai dimana wewenang dan tanggung jawab 

yang dimiliki oleh setiap orang dalam menjalankan tugas-

tugasnya. Maka dengan adanya struktur organisasi dapat 
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diperoleh tentang gambaran mengenai susunan organisasi, 

uraian pekerjaan dari setiap bagian-bagian yang ada dalam 

perusahaan dan sistem koordinasi antara bagian sehingga 

aktivitas dalam suatu perusahaan dapat terlaksana dengan 

baik dan benar. Adapun struktur organisasi home industry 

lapis ketan bu Lelah adalah sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

Struktur organisasi home industry lapis ketan bu Lelah 

ini bisa disimpulkan bahwa dalam pembentukan struktur 

pekerjaan sangatlah sederhana. Akan tetapi di dalam home 

industry  ini antara seumua bidang saling bekerja sama, 

Pimpinan / 

pemilik 

karyawan karyawan karyawan karyawan karyawan 

Bagian 

produksi 

Bagian 

pemasaran 

dan keuangan 
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berkontribusi dan bertanggung jawab untuk memberikan yang 

terbaik bagi home industry lapis ketan bu Lelah. 

Berdasarkan dari bagan struktur organisasi dapat 

diuraikan tugas dan tanggung jawab dari masing – masing : 

1. Pimpinan : Bu Lelah 

1) Memberi pedoman kerja pada bawahanya dan bertanggung 

jawab penuh terhadap keberlangsungan perusahaan. 

2) Meminta pertanggung jawaban dari bawahanya atas tugas 

dan kewajiban yang sudah dibebankan. 

3) Mengangkat dan,memberikan gaji pada karyawan. 

4) Menentukan jumlah barang yang akan diproduksi. 

5) Bertanggung jawab penuh didalam perusahaan dengan 

mengkoordinir para bawahannya pada masing-masing 

bidang dan memberikan pengarahan dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tujuan perusahaa 

2. Bagian Pemasaran Dan Keuangan : Bu Lelah 

1) Mengadakan penjualan hasil produksinya. 

2) Menyusun anggaran biaya distribusi 

3) Mengembangkan produksinya di pasaran. 
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4) Memperhatikan keadaan pasar dan perkembangan 

pemasaran hasil produksi sendiri maupun perusahaan 

saingan. 

5) Mengelola administrasi keuangan. 

6) Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi perusahaan. 

7) Mengatur dan bertanggung jawab atas keuangan 

perusahaan. 

3. Bagian Produksi : Lia Sutiawati 

1) Menkoordinir, mengawasi dan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan produksi agar dapat terlaksana secara ekonomis 

dan efisien. 

2) Bertanggung jawab atas terjadinya bahan mentah, bahan 

penolong, yang dibutuhkan untuk proses produksi maupun 

produk yang sudah jadi 

3) Memberikan laporan produksi kepada pimpinan 

4. Karyawan : Ahmad Suderi, Sumiyati, Rodiah, Asmawiyah, 

Rukmanah, Humaedi 

Bertanggung jawab dalam pembuatan lapis ketan dari mulai 

bahan baku hingga menjadi bahan jadi. 

 



105 
 

 
 

B. Pembahasan Temuan penelitian 

1. Pembahasan Temuan penelitian tentang strategi 

mempertahankan loyalitas pelanggan pada home 

industry lapis ketan bu Lelah Desa Kebuyutan 

Kesetiaan atau loyalitas pelanggan memiliki hubungan 

sebab-akibat yang kuat terhadap pengalaman pelanggan. 

Perusahaan yang mempertahankan loyalitas pelanggan akan 

memperoleh kesuksesan jangka panjang, terjadinya loyalitas 

pada pelanggan disebabkan oleh pengaruh kepuasan atau 

ketidakpuasan dengan produk atau jasa tersebut yang 

terakumulasi secara terus-menerus. Pelanggan juga dapat 

menjadi ]loyal karena mereka puas dengan produk atau jasa 

tersebut sehingga ingin terus melanjutkan hubungan dengan 

perusahaan.begitupun yang dilakukan home industry ini, ada 

bererapa cara yang dilakukan home industry ini guna 

mempertahankan loyalitas dari konsumenya antara lain 

yaitu: 

a. Pengendalian Mutu Produk 

Kendali mutu atau yang bisa juga merupakan suatu 

proses penelitian produk selama proses produksi untuk 

memperoleh standar kualitas yang ditentukan. Pada home 
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industry lapis ketan bu lelah, pengeendalian mutu dilakukan 

dengan cara pengawasan, uji-tes, dan memeriksa semua 

proses produksi yang terlibat dalam produksi suatu produk. 

Pengendalian ini bertujuan agar standar kualitas terpenuhi 

oleh setiap komponen-komponen produk yang disediakan 

produsen. 

Kendali mutu juga dapat melibatkan pengembangan 

sistem untuk memastikan bahwa produk yang diproduksi 

dapat memenuhi persyaratan dari produsen agar bisa 

dipasarkan ke konsumen. Pengendalian mutu produk 

dilakukan dengan tujuan untuk melakukan optimisasi dan 

perbaikan menggunakan segala aspek yang dibutuhkan pada 

saat berlangsungnya proses produksi.  

Sementara, manfaat adanya pengendalian mutu ialah 

agar menghasilkan produk akhir yang memenuhi standar 

kualitas yang sudah ditentukan sebelumnya, serta sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan konsumen. Proses 

pengendalian mutu ini bukan hanya meliputi pengawasan, 

namun juga dari proses produksi hingga distribusi.. 
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Islam mengajarkan agar setiap manusia ketika 

mengerjakan segala sesuatu harus itqan artinya bersungguh-

sungguh, teliti, tidak sesetengah-setengah dan sepenuh hati 

sehingga pekerjaan menjadi rapih, indah, tertib, dan sesuai 

dengan yang diperintahkan atau yang seharusnya terjadi. 

Maksud dari hal tersebut yaitu agar dapat memberikan 

kebaikan dalam artian mampu memuaskan pelanggan. 

Melalui tahapan-tahapan yang dilakukan oleh home industry 

lapis ketan yang diantaranya yaitu: proses yang bermutu. 

Proses yang bermutu dapat dilakukan apabila sumber daya 

manusia bekerja secara optimal, mempunyai komitmen dan 

istiqomah dalam pekerjaannya. Karena jika tanpa adanya 

komitmen dan istiqomah dari sumber daya manusia pada 

pelaku usaha maka pelaku usaha tersebut tidak akan dapat 

melakukan proses yang bermutu. Maka dari itu untuk 

melakukan proses yang bermutu dibutuhkan sumber daya 

manusia yang bermutu serta berdedikasi tinggi. 

b. Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan yang lebih 

profesional  menghasilkan kepuasan pelanggan yang lebih 
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tinggi, sekaligus mendukung terhadap pelanggan dalam 

membeli suatu barang. Para  pendiri usaha dituntut untuk 

meningkatkan dan mengedepankan kualitas sebagai prioritas 

utama, sehingga setiap usaha bisnis tidak punya pilihan lain 

kecuali menjalankan konsep kualitas yang lebih profesional 

dan berkesinambungan. 

Kualitas pelayanan yang baik akan sangat berpengaruh 

dalam dunia bisnis. Setiap pelanggan yang datang pastinya 

akan senang jika mendapat pelayanan yang baik. Dengan 

kualitas pelayanan yang baik akan tercipta pelanggan loyal 

yang biasanya akan merekomendasikan bisnis kepada orang 

lain, sehingga akan tambah lagi para pelanggan-pelanggan 

baru. Ada beberapa bentuk pelayanan konsumen yang 

dilakukan home industry lapis ketan bu lelah diantranya 

yaitu : 

1) Pelayanan Cepat dan Tanggap 

Sebagian besar pelanggan pastinya ingin dilayani 

dengan cepat dan tanggap. Tanggap maksudnya adalah apa 

yang Anda sampaikan harus sesuai dengan yang 

dimaksudkan oleh pelanggan. Jangan asal cepat tetapi tidak 
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sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh pelanggan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh bu Lelah selaku pemilik home 

industry lapis ketan 

“Sebisa mungkin kami memberikan pelayanan terbaik 

untuk pelannggan kami, jika ada pesanan kami akan 

langsung menyiapkan sesegera mungkkin ini dilakukan 

semata mata agar pelanggan kami merasa puas “
1
 

Hal serupa juga dikatakan oleh Lia setiawati selaku 

karyawan home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Kami selalu di arahkan oleh pemilik home industry ini 

untuk selalu gesit maupun tanggap dalam melakukan 

pelayanan terhadap konsumen, seperti dalam 

pemesanan,produksi maupun yang lainya “
2
 

Hal serupa juga dikatakan bu Raswati selaku konsumen 

home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Saya merasa puas terhadap pelayanan disini, produk 

saya selalu tersedia tepat waktu,dan para pekerjanya juga 

cekatan “
3
 

                                                           
1
 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada Tanggal 

16 Desember 2021 jam  09:12 
2
 Wawancara Dengan Lia Setiawati (Karyawan Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah) 

Pada Tanggal 16 Desember 2021 jam 10:10 

 
3
 Wawancara Dengan  Raswati (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah) 

Pada Tanggal 20 Desember 2021 jam 09:05 
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Pengendalian mutu produk dapat dilakukan kedengan 

manajemen produksi yang baik hal ini sudah dilakukan oleh 

home industry lapis ketan bu Lelah, dengan adanya 

pengendalian mutu dan manajemen produksi yang baik 

maka akan menjadi mediasi dari suatu perusahaan untuk 

mendapatkan loyalitas pelanggan. 

2) Penerimaan Keluhan Pelanggan 

Keluhan pelanggan memang tidak bisa dihindari. 

Karena walaupun perusahaan  sudah berusaha 

memberikan pelayanan terbaik, seorang pendiri usaha 

tidak mungkin bisa memuaskan seluruh pelanggan. 

Menanggapi keluhan pelanggan perlu mempunyai 

strategi khusus. Pada home industry lapis ketan bu Lelah 

ini keluhan pelanggan amat sangat di perhatikan, karena 

Penjual yang baik bukanlah orang yang pintar 

menjelaskan produknya hingga terjual, tetapi ia juga 

harus menjadi pendengar yang baik. Sebab, boleh jadi 

pelanggan memberikan masukan yang berguna untuk 

perbaikan produk ke depan berdasarkan pengetahuan 

atau pengalamannya. Adapun yang dilakukan oleh home 
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industry ini ialah dengan mendengarkan dengan penuh 

perhatian, serta meminta pelanggan memperjelas hal-hal 

yang yang dikeluhkan. 

3) Bersikap Ramah Dan Memiliki Empati 

Pelanggan akan sangat senang berhadapan 

dengan penjual yang ramah, sopan, dan murah senyum. 

Sikap semacam itu selalu di terapkan oleh tenaga kerja 

pada home industry lapis ketan bu Lelah ini akan 

menjadikan pelanggan merasa dihargai. 

Mengucapkan terima kasih kepada pelanggan 

yang telah membeli barang atau jasa sangatlah penting 

agar mereka kembali berbelanja. Prinsip ini merupakan 

bagian dari pelaksanaan pelayanan prima menurut 

konsep tindakan. Pelayan atau penjual harus berusaha 

untuk selalu mengahargai pelanggan dan melayaninya 

sampai selesai transaksi jual-beli. Tindakan pelanggan 

yang profesional dalam menutup transaksi jual beli 

adalah dengan mengucapkan terima kasih kepada 

pelanggan. 
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2. Pembahasan Temuan Penelitan Tentang  Strategi 

Manajemen Produksi Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam Pada Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah Desa 

Kebuyutan  

Strategi mempertahankan loyalitas pelanggan adalah 

cara perusahaan untuk mempertahankan loyalitas pelanggan 

agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Strategi ini 

diterapkan untuk mendukung tingkat loyalitas. sehingga dari 

loyalitas tersebut masyarakat akan merasa membutuhkan. 

Selain karena rasa membutuhkan, loyalitas pelanggan juga 

akan muncul ketika mereka telah ketergantungan dengan 

produk maupun jasa yang telah diberikan.  

Loyalitas pelanggan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang memberikan dampak terhadap keberlangsungan 

suatu usaha. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

loyalitas pelanggan yaitu faktor kepuasan, kepercayaan dan 

kemudahan. Agar dapat membentuk loyalitas pelanggan, 

home industry lapis ketan bu Lelah memiliki strategi berupa 

penerapan teori aspek-aspek manajemen produksi yang 

dianggap dapat mengatasi hal tersebut. 
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Manajemen produksi merupakan kegiatan untuk 

mengatur dan mengoordinasikan penggunaan sumber-

sumber daya berupa sumber daya manusia, sumber daya 

alat, sumber daya dana serta bahan secara efektif dan efisien 

untuk menambah kegunaan suatu barang dan 

menjadikannya memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. 

Pada home industry lapis ketan bu Lelah mereka 

menerapkan  ttahapan pada aspek mananejemen produksi 

diantaranya yaitu perencanaan produksi, pengendalian 

produksi dan pengawasan produksi. Aspek-aspek tersebut 

akan dijabarkan sebagai berikut:  

1) Perencanaan Produksi  

Perencaan produksi merupakan tindakan yang dilakukan 

untuk persiapan dan terstruktur bagi produksi yang akan 

dilakukan. Tujuan dari prencanaan produksi ialah agar 

proses produksi yang dilaksanakan berjalan secara 

sistematis. Adapun pada home industry lapis ketan bu Lelah 

dalam perencaan produksinya memperhatikan beberapa 

keputusan yang diambil agar perencanaan produksi berjalan 

sesuai prosedur, diantaranya yaitu:  
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1) Bahan Baku Yang Digunakan 

Dalam memproduksi makanan tentu memerlukan bahan 

baku, seperti halnya home industry bu lelah yang pada 

pembuatannya memerlukan banyak bahan yang digunakan 

pada saat proses produksi, adapun bahan-bahanya seperti 

tepung ketan, telur, susu, santan, margarin, coklat, dan 

kopi. Untuk mendapatkan bahan bahan baku tersebut, 

home industry ini mempunyai  sasaran toko yang menjadi 

langganan dalam pembelian bahan baku yang digunakan 

untuk memproduksi lapis ketan . Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh bu Lelah selaku pemilik home industry 

lapis ketan bu Lelah  

“ Untuk bahan baku tepung kami mengolahnya sendiri 

dengan cara penggilingan tepung beras ketan, biasanya 

beras ketan saya dapat dari pabrik langganan saya yaitu 

pada PD Sinar Jaya, sedangkan bahan baku yang lain 

biasa saya beli di toko madura bu Ecih “
4
 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Lia sutiawati 

selaku keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

                                                           
4
 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 jam 09:13 
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“Untuk bahan baku biasanya di dapatkan dari toko bu 

ecih yang memenag jaraknya tidak terlalu jauh dari sini”
5
 

Hal serupa juga disampaikan oleh pa Ahmad suderu 

selaku keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

 “ Kita punya tempat langganan untuk pembelian bahan 

baku, biasanya di antarkan setiap pagi kesini ”
6
 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Rukmanah selaku 

karyawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

 “ Untuk bahan bahanya biasanya sudaah di pesan oleh 

bu lelah malalui telpon, biasanya akan diantarkan 

langsung oleh petugasa toko langganan kami “
7
 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Nita selaku 

konsumenn pada home industry lapis ketan bu Lelah  

“Untuk bahan baku lapis ketan ini aya dapat 

mengetahuinya dari komposisi pada label yang 

ditempelkan pada produk, dan saya rasa aman-aman 

saja.”
8
 

Hal serupa juga disampaikan oleh pa zainal selaku 

konsumenn pada home industry lapis ketan bu Lelah  

                                                           
5
 Wawancara Dengan Lia Setiawati (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16  Desember 2021 Jam 10:14 
6
 Wawancara Dengan Ahmad suderi  (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 20 Desember 2021 Jam 08 : 45 
7
 Wawancara Dengan ``Rukmanah (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 Jam 10:32 
8

 Wawancara Dengan Nita (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20  Desember 2021 Jam 11:30 
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“Yang saya tahu bahan bakunya itu sudah ada di 

komposisi pada label produknya”
9
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Raswati selaku 

konsumenn pada home industry lapis ketan bu Lelah  

“ Bahan bakunya aman ya,karna sudah tercantum juga 

di label produknya “ .
10

 

Pemilihan bahan baku faktor penting dalam membentuk 

produk akhir yang diinginkan, selain karakter produk 

bahan baku dan karakter produk akhir yang diinginkan, 

termasuk bagaimana tahapan atau proses pengolahan dan 

alat yang digunakan, hal ini sangat diperhatikan oleh home 

industry lapis ketan bu Lelah guna memastikan kualitas 

dan keamanan produk yagn dihasilkan.  

Hal ini juga di jelaskan pada Q.S Al-Baqoroh: 168, yang 

artinya “Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang 

halal dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah 

kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan 

itu musuh yang nyata bagimu”. 
11

 

 

Ayat tersebut menunjukkan perintah tegas dari Allah 

Swt bagi umat Islam untuk mengonsumi makanan yang 

                                                           
9
 Wawancara Dengan zaenal (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20 Desember 2021 jam 11 :12 
10

 Wawancara Dengan Raswati (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20  Desember 2021 jam 09:08 
11

 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama  RI, 

Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta,2002), hlm 45 
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aman dan baik bagi tubuh maka dengan adanya pemilihan 

bahan baku yang tepat maka akan terciptanya produk yang 

aman bagi konsumen. 

2) Barang Yang Akan Diproduksi 

Pada home industry lapis ketan bu Lelah ini barang yang 

di produksi yaitu lapis ketan, sebagaimana disampaikan 

oleh bu Lelah selaku pemilik home industry 

“ Barang yang diproduksi kami fokuskan ke lapis ketan 

saja, dulu sempat produksi kue lain tapi kurang peminat, 

dari situ saya hanya memfokuskan untuk produksi lapis 

ketan saja dan alhamdulillah bisa bertahan sampai 

sekarang”
12

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Lia setiawati 

selaku keryawan pada home industry lapis ketan bu 

Lelah 

”Selama saya kerja disini,kami hanya produksi lapis 

ketan saja”
13

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Asmawiyah selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

                                                           
12

 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 jam 09:16 
13

 Wawancara Dengan Lia setiawati (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 jam 10 :09 
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” Hanya produksi lapis ketan saja, pelanggan jadi lebih 

mudah mencari tempat yang khusus menjual lapis 

ketan”
14

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Nita selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah 

 “ Setau saya memang menjual produk lapis ketan saja, 

saya jadi lebih percaya sama rasanya  karna khusus 

memproduksi lapis ketan “ 
15

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Raswati selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Produknya yaitu lapis ketan, tapi lapis ketan disini 

rasanya khas , jadi jika saya perlu lapis ketan saya 

tinggal kesini,tidak perlu ke toko kue lain”
16

 

Dalam melaksanakan proses produksi seorang produsen 

harus memperhatikan bahwa barang yang akan 

diproduksi benar-benar dIbutuhkan Masyarakat sehingga 

nantinya dapat laku di pasaran dan dapat memberi 

manfaat serta memiliki nilai jual.  
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 Wawancara Dengan Asmawiyah (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 jam 11:17 
15

 Wawancara Dengan Nita (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20  Desember 2021 jam 13:05  
16

 Wawancara Dengan Raswati (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20  Desember 2021 jam 09:15 
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3) Kualitas Barang 

Pada home industry lapis ketan bu Lelah sangat 

memperhatikan kualitas dari produknya, adapun yang 

dilakukan home industry ini ialah dengan cara pemilihan 

bahan baku yang baik, sumber daya manusia yang baik, 

dan didukung juga denga peralat yang mumpuni. dengan 

begitu home industry lapis ketan bu Lelah ini dapat 

selalu mempertahankan kualitas produknya. 

Sebagaimana disampaikan oleh bu Lelah Abidin selaku 

pemilik home industry lapis ketan bu Lelah 

 “Dari bekal pengalaman yang sudah saya jalankan 

selama bertahun tahun saya berhasil mempertahankan 

kualitas produk saya hingga masih bisa bertahan di 

pasaran hingga sampai saat ini, awalnya dulu saya 

hanya bekerja sendiri sekarang dibantu dengan para 

karyawan yang memang latar belakangnya ialah 

saudara dan tetangga sekitar, saya memilih karyawan 

yang memang sudah ahli dibidangnya,hal ini bertujuan 

agar produk saya mempunyai kualitas yang baik”
17

 

                                                           
17

 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 Jam  09:13 
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 Hal serupa juga disampaikan bu Lia setiawati Adi 

Pratama selaku karyawan pada home industry lapis 

ketan bu Lelah  

“Dari dulu komposisi bahan yang digunakan selalu 

sama, tidak ada perubahan bahan maupun takaran, 

bedanya dulu masih menggunakan alat 

sederhana,sedangkan sekarang pakai alat dan mesin 

yang lumayan canggih,ini sama sekali tidak 

mempengaruhi kualitas produk, sehingga rasa yang 

dihasilkan dari dulu hingga sekarang tetap sama”
18

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Asmawiyah 

selaku karyawan pada home industry lapis ketan bu 

Lelah  

“Bahan baku yang kami gunakan selalu fresh dan bagus 

kualitasnya, karna kami mengambil bahan baku dari 

toko langganan kepercayaan kami, hal ini dilakukan 

agar kualitas produk yang kami hasilkan pun bagus” 
19

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak zaenal selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah 
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 Wawancara Dengan Lia setiawati (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021Jam  10:10 
19

 Wawancara Dengan Asmawiyah (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 Jam 11:13 
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 ” Dari dulu sampai sekarang rasanya tidak ada yang 

berubah, tetap legit, enak, dan tidak terlalu manis, jadi 

untuk kualitas sudah tidak diragukan lagi” 
20

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Nita selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“Kualitasnya tetap sama, makanya saya sudah bertahun 

tahun langganan disini, pelanggan saya juga banyak 

yang suka “
21

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Usi selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“ Rasanya enak, saya biasanya beli untuk oleh oleh 

karena semua keluarga saya suka sama lapis ketan ini, 

katanya rasanya seperti buatan rumahan” 
22

 

Untuk memperoleh kualitas produk yang baik 

maka diperlukan bahan baku dengan kualitas yang baik 

pula. Agar mendapatkan kualitas yang baik home 

industry lapis ketan bu Lelah melakukan berbagai 

macam tindakan seperti dengan cara penyeleksian 

sumber bahan baku, penanganan saat proses pembelian, 

                                                           
20

 Wawancara Dengan zaenal (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20 Desember 2021Jam 11:10 
21

 Wawancara Dengan Nita(Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20 Desember 2021 Jam 11:30 
22

 Wawancara Dengan Usi (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 23 Desember 2021Jam 08 :48 
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pemeriksaan saat penerimaan dalam perusahaan dan 

pemeriksaan hingga pengawasan saat produksi 

berlangsung. 

Dalam pandangan Islam, peningkatan kualitas 

(ikhsan) merupakan hal yang memang  harus dilakukan. 

Perbuatan yang mengabaikan kualitas merupakan 

perbuatan yang sia-sia. Demikian juga pada produk, jika 

kualitas produk diabaikan, konsumen akan berpikir 

ulang untuk melakukan pembelian. 

Dengan adanya kualitas produk yang baik maka 

akan memberikan rasa puas terhadap konsumen, 

sehingga pada akhirnya tingkat loyalitas konsumen pada 

produk akan meningkat dengan sendirinya, dan 

perusahaan pun mampu mendapatkan profit atau 

keuntungan yang besar. 

4) Kuantitas Barang  

Pada home industry lapis ketan bu Lelah sebelum 

belanja bahan baku, mereka selalu memperhatikan 

berapa banyak produk yang harus dihasilkan dalam 
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sekali produksi untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal.  

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh bu Lelah selaku 

pemilik home industry lapis ketan bu Lelah.  

“Untuk hari hari biasa saya biasanya menghasilkan 

sekitar tiga ratus produk yang siap dijual sesuai dengan 

pesanan pelanggan yang sudah menghubungi saya, 

sedangkan untuk hari hari besar seperti hari raya idul 

fitri,tahun baru islam dll saya biasa meproduksi dua kali 

lipat dari hari biasanya” 
23

 

 Hal serupa juga disampaikan oleh Lia setiawati selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah  

“Biasanya kami membuat adonan untuk sekitar tiga 

ratus produk tapi kalau untuk hari raya bisa lebih dari 

itu,bisa untuk sekitar lima ratus atau enam ratus 

produk.”
24

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Asmawiyah selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah  

“ Dalam sehari kita bisa menghasilkan sekitar tiga ratus 

produk, sedangkan di hari raya biasanya bisa sampai 

dua kali lipat dari hari biasa, biasanya kita lebih banyak 

                                                           
23

 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 Jam 09:14 
24

 Wawancara Dengan Lia setiawati (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 Jam 10:20 
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memproduksi untuk loyang besar karna banyak 

konsumen yang meminta lapis ketan ukuran besar”
25

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pa Ahmad suderi 

selaku keryawan pada home industry lapis ketan bu 

Lelah  

“ Kami biasa memproduksi sekitar tiga ratus potong 

lapis ketan setiap harinya, 70 persen ukuran besar,dan 

30 persen ukuran kecil”
26

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Nita selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah.  

“Saya memesan lapis ketan dengan cara menguhubungi 

langsung pemiliknya lewat telephone dan juga pesan 

singkat atau sms setiap barang yang ada di toko saya 

hampir habis.”
27

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Usi selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah.  

“Karena rumah saya dekat dengan home industry, tidak 

jarang saya langsung datang ke lokasi untuk membeli 

                                                           
25

 Wawancara Dengan Asmawiyah (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 Jam 11:13 
26

 Wawancara Dengan Ahmad suderi  (Karyawan Home Industry Lapis 

Ketan Bu Lelah) Pada Tanggal 20 Desember 2021 Jam  09 :01 
27

 Wawancara Dengan Nita (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah)  Pada Tanggal 20 Desember 2021 jam  11:11 
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langsung dari pak Bidin yang Masih fresh setelah 

diproduksi”
28

 

Besanya jumlah barang yang akan diproduksi tergantung 

pada jumlah permintaan konsumen yang ada di pasar. Maka dari 

itu kaita harus memperhatikan permintaan konsumen,hal ini 

berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha, dengan 

terpenuhinya permintaan konsumen maka akan terciptanya 

kepuasan konsumen sehingga dengan begitu maka akan 

terjadinya pembelian yang berkelanjutan. 

  Untuk meningkatkan jumlah produksi home industri 

lapis ketan  bu Lelah melakukan bebrbagai cara seperti cara 

intensifikasi atau memperbaiki metode kerja dan meningkatkan 

produktivitas faktor produksi. 

Perencanaan-perencanaan produksi yang dilakukan oleh home 

industry lapis ketan bu lelah sanagatlah baik, hal ini berkaitan 

dengan tentang pandangan Islam mengenai produksi, proses 

produksi harus sesuai dengan batas-batas tertentu (halal) dan 

memelihara lingkungan serta sumber daya alam yang ada. 

Demikian pula yang diterapkan oleh home industry ini, dalam 
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 Wawancara Dengan Usi  (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 23 Desember 2021 Jam 08:45 



126 
 

 

pemilihan bahan baku bu lelah selalu memilih kualitas terbaik. 

Dalam produksinya home industry ini tidak menggunakan 

bahan pengawet yang sekiranya dapat membahayakan 

kesehatan konsumen. Dengan kata lain home industry lapis 

ketan bu Lelah ini menggunakan bahan-bahan yang halal dan 

tidak membawa kemudharatan, selain itu home industry lapis 

ketan bu Lelah ini  selalu memanfaatkan sumber daya secara 

seoptimal agar dapat menghasilkan produk unggulan. Sehingga 

dalam hal ini telah tercerminkan perilaku terkait dengan 

keimanan dan ketauhidan, dimana home industry lapis ketan bu 

lelah melaksanakan proses produksi berdasarkan ajaran Islam. 

a. Pengendalian Produksi 

Pengendalian produksi merupakan tindakan untuk 

memastikan agar tenaga kerja  bagian produksi telah mencapai 

target produksi yang sudah direncanakan. Tujuan dari 

pengendalian produksi ini aialah agar dapat mengendalikan 

sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya 

produksi serta dapat mendapatkan hasil yang maksimal dengan 

biaya seoptimal mungkin. Adapun pada home industry lapis 

ketan bu Lelah dalam pengendalian produksinya 



127 
 

 
 

memperhatikan beberapa keputusan yang diambil agar 

pengendalian produksi berjalan sesuai prosedur, diantaranya 

yaitu 

1) Membuat Perencanaan Produk 

Perencanaan merupakan suatu proses yang didalamnya 

terdapat rangkaian urutan rasional yang didalam penyusunan 

rencana, pada home industry lapis ketan bu Lelah dalam 

kegiatan produksinya harus membuat perencanaan kerja 

Sehingga home industry ini dapat  mempersiapkan usaha untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan secara sistematis dan logis, 

sampai pekerjaan tersebut telah selesai dan membuahkan hasil 

yang diharapkan perusahaan. baik dengan menentukan jenis 

barang yang akan diproduksi,menentukan kualitas dan kunatitas 

yang diperlukan oleh para konsumen. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh bu Lelah selaku pemilik home industry lapis 

ketan.  

“Sebelum melakukan produksi saya selalu merencanakan 

semuanya, baik dengan cara melihat banyaknya pesanan yang 
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nantinya di singkronkan dengn bahan baku sehigga nantinya 

produk yang dihassilkan sesuai dengan kebutuhan konsumen”
29

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Lia setiawati selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah.  

“Selalu ada perencanaa,agar nanti produksinya tidak 

kebanyakan ataupun kekurangan.”
30

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ahmad suderi selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“Sebelum produksi selalu ada kordinasi untuk menentukan 

berapa banyaknya produk yang di hasilkan, jadi kami biasanya 

selalu menyiapkan bahan baku dan mesin yang digunakan agar 

nanti dicocokan dengan pesanan yang sudah ada”
31

 

Dengan adanya perencanaan yang baik maka dapat 

meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan perusahaan yang 

berkelanjutan. Pada home industry lapis ketan bu Lelah sudah 

memperhatikan perencanaan kerja dengan cara penggunaan 

peralatan dan bahan yang tersedia secara efisien. Dengan 

adanya perencanaan maka pelaku usaha dapat mengetahui 

banyaknya peluang untuk mengurangi biaya-biaya yang tidak 

diperlukan. Hal ini juga dijelaskan dalam Alqur’an Surat Al 

Hasyr ayat 18 yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
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 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 Jam 09:17 
30

 Wawancara Dengan Lia setiawati (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 jam 10:34 
31

 Wawancara Dengan Ahmad  suderi(Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 20 Desember 2021 Jam 09:12 
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memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al Hasyr ayat 

18). “ 

Perencanaan yang baik akan dicapai dengan 

mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam 

mana perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan akan 

dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana di buat. 

Perencanaan merupakan aspek penting dari pada manajemen. 

Keperluan merencankan ini terletak pada kenyataan bahwa 

manusia dapat mengubah masa depan menurut kehendaknya. 

2) Penyusunan Jadwal Kerja  

Penyusunan jadwal kerja dalam suatu usaha harus 

dilaksanakan secara sistematis guna tercapainya tujuan yg telah 

ditetapkan. home industry lapis ketan bu Lelah merancang 

jadwal kerja dengan mempertimbangkan faktor-faktor yg 

mendukung pelaksanaan suatu rencana kerja Mengenali 

berbagai pola komunikasi antar ppekerja serta hal-hal yg 

mendukung dan menghambat upaya menjaga efektifitas 

komunikasi antar pekerja maka dari itu  dibuatlah jadwal kerja 

untuk para karyawan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh bu 

Lelah selaku pemilik home industry lapis ketan bu Lelah  
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“Untuk jadwal kerja karyawan saya memberlakukan untuk 

Masuk berkerja setiap enam hari dalam satu minggu,karyawan 

biasa libur di hari jumat, namun setiap hari jumat saya selalu 

mengadakan pengajian bersama,jadi banyak karyawan yang 

datang untuk pengajian ,bukan untuk bekerja, beda halnya 

dengan hari hari besar seperti hari raya,biasanya jika hari raya 

kita memproduksi setiap hari,karena memang permintaan 

konsumen di hari raya sangat banyak”
32

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Rodiah selaku keryawan pada 

home industry lapis ketan bu Lelah  

“Saya kerja seminggu enam kali, libur setiap hari jumat.”
33

 

Penyusunan jadwal kerja merupakan tahapan penting dari 

pengawasan produksi yang menetapkan pekerjaan dalam urutan 

yang sesuai dengan prioritasnya dan kemudian dilengkapi 

pelaksanaan rencana tersebut pada waktu yang tepat dengan 

urutan yang tepat pula. Pada home industry lapis ketan bu Lelah 

ini selalu melakukan penyusunan jadwal kerja, hal ini dinilai 

sebagai cara untuk menentukan dan menetapkan waktu 

pelaksanaan suatu pekerjaan serta alokasi sumber daya yang 

akan digunakan. 

                                                           
32

 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 jam 09:21 
33

 Wawancara Dengan Rodiah (Karyawan Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20 Desember 2021 jam  09 :37 
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Seperti dalam hadis yang artinya “Jika engkau ingin 

mengerjakan sesuatu pekerjaan maka pikirkanlah akibatnya, 

jika perbuatan itu baik, ambillah dan jika perbuatan itu jelek, 

maka tinggalkanlah (HR Ibnu Mubar). 

Hadist tersebut menjelaskan penting adanya suatu perencanaan 

dan penyusunan dalam melakukan sebuah pekerjaan, sehingga 

dapat memperhatikan hak hal terkait pekerjaan yang akan 

dilakuakn, termasuk konsekuensinya. Dengan adanya 

penyusunan jadwal kerja , maka akan terhindar dari sikap ragu-

ragu untuk melakukan sesuatu.  

3) Pemasaran Produk. 

Pemasaran produk lapis ketan home industry lapis ketan bu 

Lelah ini dilakukan ke berbagai tempat baik itu di warung, toko, 

pasar, sampai ke supermarket. Biasanya produk ini dipasarkan 

ke daerah sekitar sampai dengan keluar daerah seperti Serang, 

Cilegon, Pandeglang, dan Tanggerang, bahkan pernah ada 

pemesanan dari Jakakrta. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh 

bu Lelah selaku pemilik home industry lapis ketan bu Lelah  

“Awalnya saya hanya menjual ke tetangga- tetangga sekitar, 

alhamdulillah seiring berjalanya waktu banyak yang suka sama 
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produk saya sehingga pengirimna bisa ke berbagai tempat 

bahkan sampai ke luar kota”
34

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Rodiah selaku keryawan 

pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“Produknya biasanya di pasarkan ke pasar, toko oleh-oleh, 

bahkan pernah dijual ke supermarket juga, produk ini juga 

dipasarkan keluar kota juga”
35

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Usi  selaku konsumen pada 

home industry lapis ketan bu Lelah 

 “Awal tau produk ini dari rekomendasi teman saya,karena 

rasanya enak saya jadi sering beli disini.,saya biasa beli 

langsung kesini karena jaraknya tidak terlalu jauh”
36

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pa Abdullah selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah.  

“Saya selalu order disini untuk mengisi di toko saya, toko saya 

ada di daerah ciruas,banyak yang sudah tau produknya jadi 

sellau dicari terus oleh konsumen saya”
37
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 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 jam  09:30 
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 Wawancara Dengan Rodiah (Karyawan Home Industry Lapis Ketan Bu 
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yang harus diperhatikan dalam pemasaran produk ialah dengan 

cara menilai apakah barang yang diproduksi dapat dijangkau 

oleh konsumen atau tidak,  baik dari segi kebutuhan, segi 

kualitas maupun harga.  

c. Pengawasan Produksi 

Pengawasan produksi memiliki tujuan agar pelaksanaan 

aktivitas produksi dapat berjalan sesuai dengan rencana. 

Adapun pada home industry lapis ketan bu Lelah buah dalam 

pengawasan produksinya memperhatikan beberapa keputusan 

yang diambil agar pengawasan produksi berjalan sesuai 

prosedur, diantaranya :  

1) Menetapkan Kualitas 

Produk dengan kualitas yang baik dapat menarik perhatian 

konsumen untuk membeli, kemudian konsumen 

mendapatkan apa yang diharapkannya, dengan demikian 

maka konsumen puas terhadap produk tersebut. Pada 

intinya, kualitas produk dapat pemenuhan kebutuhan atau 

harapan atau keinginan konsumen, dan dengan hal tersebut 

konsumen puas. Sama halnya dengna home industtry lapis 
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 Wawancara Dengan Abdullah  (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 
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ketan bu lelah yang sangat memperhatikan kualitas 

produknya sehingga bisa bertahan di pasaran hingga saat 

ini. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh bu Lelah selaku 

pemilik home industry lapis ketan. 

“Saya selalu meninjau unsur-unsur yang sekiranya 

berpengaruh pada kualitas produk baik  dari segi bahan 

baku, sumber daya, peralatan maupun dari segi perizinan 

dagang, hal ini dilakukan agar pelanggan merasa senang 

dengan produk yang kami jual”
38

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Sumiyati selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

 “Untuk kualitas produk ini tidak usah diragukan lagi, 

buktinya rasa dan keaslianya tetap terjaga dari dulu 

sampai sekarang, dan antusias para konsumenpun sangat 

tinggi.” 
39

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pak Abdullah selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah.  

“Kualitasnya sanga baik, peminatnya juga banyak dan 

semua orang suka dengan rasanya dan harganya juga 
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terjangkau, kalau kualitasnya buruk saya tidak mungkin 

berlangganan di sini.” 
40

  

Hal serupa juga disampaikan oleh Raswati selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah.  

“Kualitas produknya bagus banget, buktinya home industri 

ini sudah berdiri selama puluhan tahun, dan rasanya tidak 

berubah dari dulu sampai sekarang ”
41

 

Untuk menjaga kualitas pelanggn agar loyalitas pelanggan 

tetap terjaga, home industry lapis ketan bu Lelah membuat 

komitmen untuk memberi pelayanan terbaik kepada stiap 

konsumenya , baik dengan cara melihat kesalahan dan 

mencari jalan keluarnya, serta terus menjaga kualitas 

produk secara terstruktur sehingga konsumen akan membeli 

produk kembali karena rasa puas terhadap kualitas produk. 

2) Melaksanakan Produksi Tepat Waktu 

Pelaksanaan produksi pada home industry lapis ketan bu 

Lelah dilaksanakan secara tepat waktu, produksi 
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dilaksanakan setelah adanya pesanan dari konsumen. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh bu Lelah selaku pemilik 

home industry lapis ketan : 

”Saya memproduksi lapis ketan sesuai pesanan yang saya 

terima,  biasanya dipesan lewat telpon maupun ada juga 

yang memesan langsung, sehingga produksi dilakukan 

secara tepat sasaran dengan waktu yang tepat pula”
42

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Lia setiawati selaku 

keryawan home industry lapis ketan bu Lelah 

”Produksi dilakukan setiap ada pesanan , jadi jika tidak 

pesanan saya melakukan persiapan untuk produksi 

selanjutnya seperti menyiapkan bahan 

baku,peralatan,kemasan,dan lable produk sehingga jika 

pada pesanan,kami siap untuk memproduksi”
43

  

Hal serupa juga disampaikan oleh Abdullah selaku konsumen 

pada home industry lapis ketan bu Lelah. 
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”Untuk pengiriman produk tidak pernah telat, bu lelah selalu 

cekatan ketika saya telpon untuk memesan produk yang 

sudah habis di toko saya” 
44

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Nita selaku konsumen 

pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“Pada saat barang di tempat saya habis biasanya saya 

langsung mengambil dari home indusrty dan alhamdulillah 

bu lelah selalu amanah”
45

 

Dalam penerapan manajemen waktu yang sangat tepat maka 

sebuah perusahaan akan mendapatkan timbal balik atau 

keuntungan atas usahanya dengan melakukan proses produksi 

yang tepat waktu. Beberapa keuntungannya yaitu dapat 

mencapai produktivitas dan efisiensi yang lebih besar, memiliki 

reputasi professional yang lebih baik, tekanan atau stress akan 

berkurang, meningkatkan peluang dalam mencapai kesuksesan, 

memiliki keseimbangan dalam kehidupan dan kesempatan karir 

yang lebih baik. home industry lapis ketan bu Lelah dalam 

strategi mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 
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manajemen produski menurut prerpektif Islam, selain 

manajemen waktu untuk kepentingan dunia home industry lapis 

ketan bu Lelah ni juga melakukan manajemen waktu untuk 

kepentingan akhirat, seperti halnya pada saat Masuk waktu 

dzuhur karyawan segera berhenti dalam melakukan segala 

aktivitasnya dan segera untuk mandi kemudian 

mengumandangkan adzan di mushola yang berapa di depan 

home industry setelah itu melakukan sholat berjamaah bersama 

dengan Masyarakat di sekitar. home industry lapis ketan bu 

Lelah dalam sisi harga juga relatif murah hal ini menandakan 

keadilan dimana antara biaya produksi dengan penentuan harga 

seimbang atau tidak mengambil untuk yang berlebih.  

Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk 

meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan 

membenarkan yang hak. Dalam persepsi syariah, pengawasan 

dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, pengawasan yang berasal 

dari dalam diri sendiri, yaitu pengawasan yang bersumber dari 

keimanan seseorang kepada Allah SWT. Seseorang yang kuat 

keimanannya yakin bahwa Allah pasti mengawasi semua 

perilaku hambanya. Kedua, pengawasan dari luar diri sendiri 



139 
 

 
 

atau lebih dikenal dengan sebutan pengawasan menurut sistem. 

Pengawasan ini dilakukan guna lebih efektifnya kegiatan 

organisasi atau usaha 

3. Pembahasan Temuan penelitian tentang kekuatan dalam 

strategi  mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi menurut perspektif ekonomi Islam 

pada home industry lapis ketan bu Lelah Desa Kebuyutan 

Setiap perusahan pasti memiliki kekuatan dan 

keunggulan begitupun dengan home industry lapis ketan bu 

Lelah, berikut adalah kekuatan yang dimiliki oleh home 

industry lapis ketan bu Lelah: 

a.  home industry lapis ketan bu Lelah telah terstandarisasi dan 

memiliki izin usaha. 

Hal ini menjadikan sebuah industri dapat terjamin, baik 

dari segi legalitasnya maupun dari keamanan produknya. 

Sebagaimana dijelaskan oleh bu lelah selaku pemilik home 

industry lapis ketan. 

“ Awalnya saya kurang mengerti tentang masalah perizinan, 

namun anak saya menjelaskan kepada saya bahwa perizinan 

usaha dalam sebuah industri  terlebih lagi industri makanan 

sangatlah penting, maka dari itu saya mengurus perizinan-
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perizinan terhadap usaha saya. Alhamdulillah home industry 

sayaa sudah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

Kecil dan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga 

(SPP-IRT) dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

(BPOM) Republik Indonesia”
46

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Lia setiawati 

selaku  keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Di home industry ini perizinanya sudah jelas, karna saya 

sama ibu pengen usahanya ini agar dapat dipercaya konsumen 

dan menjamin  dari kemanan produk ataupun kejeleasan 

usahanya “
47

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pak Humaedi selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah  

“Alhamdulillah izin usaha ada ya,  karna sampai sekarang 

tidak ada yang pernah mempermasalahkan tentang  perizinan 

pada home industry ini “
48

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Rukmanah selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 
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“Izin usaha sudah ada ,insyallah produk kita aman dan 

terjamin”
49

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pak zaenal  selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“Setahu saya prizinan sudah jelas ada ya karna  sudah 

terpapar pada label di setiap kemasan produknya ”
50

 

Hal serupa juga disampaikan oleh usi selaku konsumen 

pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Masalah perizinan sudah terjamin ya, karena usaha ini udah 

ada dari lama juga,sudah dari saya remaja,dan nomor izinya 

pun sudah ada di cap kemasanya,jadi sudah pasti jelas 

perizinanya”
51

 

Dalam hal ini, surat izin usaha merupakan hal penting 

yang harus dimiliki oleh sebuah perusahaan baik yang berskala 

besar maupun kecil, , memiliki surat  izin usaha banyak 

memberikan manfaat bagi perusahaan itu sendiri, seperti 

memiliki legalitas usaha, adanya perlindungan hukum yang 

jelas, dan sebagai penunjang perkembangan sebuah usaha, serta 

untuk mendapatkan kepercayaan dari konsumen. 
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Izin usaha merupakan suatu bentuk persetujuan atau pembeerian 

izin dari pihak berwenang atas penelenggaraan suatu kegiatan 

usaha oleh seorang pengusaha atau suatu perusahaan. Bagi 

pemerintah pemerintah pengertian usaha dagang adalah suatu 

alat atau sarana untuk membina, mengarahkan, mengawasi, 

ddan menerbitkan izin-izin usaha perdagangan. Agar kegiatan 

usaha lancar, maka setiap pengusaha wajib untuk mengurus dan 

memiliki izin usaha dari instansi yang sesuai dengan bidangnya. 

home industry lapis ketan bu Lelah legalitas pada usahanya 

sudah diresmikan,dari mulai perizinan bpom sampai dengan 

mendapatkan sertifikat halal dari mui. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengurusan 

perizinan sudah berdasarkan hukum Islam karena memang pada 

dasarnya diperintahkan untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 

yaitu ketaatan terhadap pemimpin.untuk mendapatkan perizinan 

usaha maka kita harus memenuhi persyaratan yang telah 

ditentukan oleh dinas dinas terkait. Hal ini dilakukan oleh 

pelaku usaha agar mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, ini berkaitan langsung dengan ajaran islam dimana 

kita harus mentaati perintah pemimpin. Dalam pandangan 
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Islam, kepemimpinan sesungguhnya merupakan amanah dan 

tanggung jawab yang tidak hanya akan dipertanggung jawabkan 

kepada anggota-anggota yang dipimpinnya, tetapi juga akan 

dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT di akhirat. 

b. Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah Adalah Usaha Milik 

Pribadi. 

Pernyataan ini disampakan bu lelah selaku pemilik home 

industry lapis ketan bu Lelah yang menjadi salah satu kekuatan 

pada home industry lapis ketan bu Lelah ni ialah karna  

usahanya milik pribadi. Pernyataan ini disampakan oleh bu 

lelah selaku pemilik home industry lapis ketan. 

“ Memang awalnya belajar memasak lapis ketan ini resep dari 

ibu saya, dengan adanya dukungan dari keluarga saya 

memberanikan diri untuk menjual lapis ketan ke sekitar 

lingkungan saya,saya menjadikan dapur menjaddi tempat 

produksi, dulu pembuatanya secara manual dan masih 

menggunakan alat tradisional, puji syukur seiring berjalanya 

waktu saya merenovasi dapur dan  halaman belakang rumah 

saya menjadi tempat produki dan bisa merektur beberapa 

karyawan walaupun karyawanya berasal dari saudara dan 

tetangga sekitar “
52
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Hal serupa juga disampaikan oleh Humaedi selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“Home industry ini milik pribadi, karena dari dulu sampe 

sekarang usaha industri ini tetap disini, kebetulan saya 

tetangganya “
53

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Rukmanah selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“ Ini milik pribadi, karna tempat produksinyapun menyatu 

dengan tempat tinggal bu lelah “
54

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pak Zaenal selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah 

 “Milik sendiri ini ya, karena saya sudah beberapa kali beli 

disini melihat bahwa tempat tinggal penjual dan tempat 

produksi itu berdekatan”
55

 

Hal serupa juga disampaikan oleh pak Abdullah selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah  

“Jelas milik pribadi, dari nama produknya saja sudah tertera 

nama pemilik”
56
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Kepemilikan usaha atas pribadi merupakan hal penting 

bagi seorang pengusaha., memiliki usaha pribadi dapat 

membantu kemandirian, , menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan,  serta dapat melatih 

pengaturan keuangan . sehingga apabila usaha yang dijalankan 

dapat berkembang, secara tidak langsung dapat membuka 

lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat . 

home industry lapis ketan bu Lelah merupakan usaha 

rumahan yang didirikan dan dikelola langsung oleh pemiliknya. 

Hal ini akan memberikan keluasan dalam produksi, 

mencipatakan inovasi sesuka hati dengan tetap memperhatikan 

keinginan dan kepuasan konsumen. Kepemilikan merupakam 

unsur kekuatan bagi sebuah perusahaan yang telah dirintis. 

kekuatan merupakan faktor internal yang mempengaruhi 

perusahaan  

Alqur’an dan Hadis sangat memperhatikan masalah 

perilaku ekonomi manusia atas sumber material yang diciptakan 

Allah untuk manusia. Islam mengakui hak manusia untuk 

memiliki sendiri untuk konsumsi dan untuk produksi akan tetapi 
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tidak memberikan hak itu secara absolut. Hak milik dalam 

ekonomi Islam tidak bersifat mutlak,akan tetapi terikat oleh 

ikatan-ikatan yang dapat merealisasikan kepentingan orang 

banyak dan mencegahnya dari bahaya. Setiap pendiri usaha 

berhak untuk memanfaatkan hak kepemilikan pribadinya 

dengan cara yang diatur menurut ajaran Islam.  

c. Industry Lapis Ketan Bu Lelah Dapat Mempertahankan Kualitas 

Produknya Dengan Manajemen Komunikasi Yang Baik Antara 

Pemilik,Karyawan Serta Konsumen  Home Industry.  

Sebagaimana yang di jelaskan oleh bu Lelah selaku 

pemilik home industry lapis ketan .“Saya berhubungan dekat 

dengan para karyawan, karena mereka masih kerabat juga, jadi 

kadang kita bisa saling mengoreksi baik tentang masalah-

masalah produksi atau dari yang lainya, mislanya saja masalah 

tentang kekurangan bahan produksi,atau masukan masukan 

dari konsumen,kita selalu mendiskusikan setiap permasalahan 

yang ada, itu semua dilakukan agar kualita produk kami dapat 

terus berkembang dan lebih baik “
57

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Rodiah selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah  
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“Bu lelah ini orangnya baik banget, beliau sering cerita cerita 

sama karyawanya baik masalah pekerjaan ataupun yang 

lainnya,orangnya bijaksana”
58

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Asmawiyah selaku 

keryawan pada home industry lapis ketan bu Lelah  

“ Bu lelah ini orangnya humble, kadang beliau suka  mengajak 

karyawannya untuk bercanda dan juga menceritakan tentang 

keluh kesah yang sedang dialaminya “
59

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ahmad suderi selaku 

karyawan pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“ Baik banget orangnya, disini setiap hari jumat selalu ada 

pengajian bersama, biasanya dihadiri oleh karyawan sama 

warga sekitar, saya bersyukur sekali punya atasan seperti 

beliau, walau ditengah kesibukan bekerja beliau selalu 

mengajak dan mengingatkan kita tentang ilmu agama”
60

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Nita selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Beliau orangnya ramah, selalu sigap juga ,misalnya jika saya 

menelpon ke beliau karna barang di tampat saya habis,itu 

besoknya produknya langsung dikirim ke tempat saya, makanya 
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saya selalu langganan disini karena enak diajak kerjasamanya 

“
61

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Raswati selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“ Pemilik home industry ini baik banget orangnya, kadang saya 

juga dapet potongan harga walau tanpa diminta “
62

 

Menjaga hubungan yang baik antara atasan dan 

karyawan akan berdampak pada kenyamanan dan rasa senang 

dalam menjalankan suatu pekerjaan ,  jika karyawan merasa 

nyaman dan senang maka secara tidak langsung akan 

berdampak positif terhadap kinerja dari karyawan itu sendiri. 

Sepertihalnya  yang dilakukan oleh bu lelah selaku pemilik 

home industry lapis ketan dalam menjaga hubungan dengan 

karyawannya, beliau selalu membuat karyawan yang bekerja di 

tempatnya merasa nyaman dengan cara sering mengajak 

berbincang karyawannya, baik terkait pengalaman-

pengalamannya, masalah tentang produk, bahkan  terkadang 

mereka mengajak bicara tentang masalah pribadi. Selain itu bu 

lelah juga selalu menghimbau karyawannya untuk berhenti 
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dalam melakukan poduksi ketika pada saat ibadah berlangsung. 

Beliau juga selalu memberikan fasilitas pengajian bersama 

setiap hari jum’at ba;da dzhur, kegiatan ini biasanya diikuti oleh 

para karyawan dan warga sekitar. Tidak hanya itu pemilik home 

industry juga sering memberikan tunjangan kepada karyawan 

seperti pada saaat hari raya. 

Pentingnya membangun hubungan yang baik sehingga 

melahirkan pengertian diantara kedua pihak yang 

berkomunikasi juga menjadi bagian penting dalam ajaran Islam. 

Dalam  islam selain mengajarkan pengikutnya untuk menjalin 

hubungan dengan Sang pencipta (hablumminallah), juga 

memberikan ajaran kepada umatnya untuk melakukan hubungan 

yang baik dengan sesama manusia (hablumminannas). 

Menjaga hubungan yang  baik dengan sesama dalam Islam 

dapat diartikan sebagai silaturrahim. Dengan silaturrahim 

melalui jalinan hubungan yang baik maka akan mendatangkan 

banyak sekali manfaat.dalam  Islam juga mengajarkan kepada 

umatnya bahwa silaturrahim yang baik harus dilakukan dengan 

cara yang baik pula, saling menghargai dan menghormati 

kepentingan yang dimiliki oleh sesama manusia. 
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d. Home industry ini sudah bertahan seama bertahun-tahun dan 

kualitas produknya tetap terjamin. Sebagaimana yang di 

jelaskan oleh bu Lelah selaku pemilik home industry lapis ketan  

“ Alhamdulillah home industry ini sudah berjalan cukup lama, 

sudah banyak yang langganan disini juga, walaupun sudah 

lama juga kualitasnya tetap sama”
63

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Lia setiawati selaku 

karyawan pada home industry lapis ketan bu Lelah. 

“ Produknya ini sudah ada dari saya masih remaja, sebenarnya 

banyak yang menjual produk serupa tapi penjualan mereka 

hanya musiman misalnya pada saat hari raya saja , tidak 

seperti home industry ini yang selalu produksi setiap hari”
64

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bu rukmanah selaku 

karyawan pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Ini sudah ada lama banget ya, legendarisnya lapis ketan ya 

disini”
65

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Abdullah selaku 

konsumen pada home industry lapis ketan bu Lelah 

“Home industry ini sudah ada dari sejak lama,jadi soal rasa 

tidak usah diragukan lagi “
66
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Hal serupa juga disampaikan oleh bu Nita selaku 

konsumen pada  home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Saya sudah langganan dari lama, jadi saya selalu 

mempercayakan produk ini untuk dijual di toko saya karna 

rasanya juga selalu konsisten sejak dari dulu “
67

 

Memperhatikan dan menjaga kualitas produk adalah 

kunci utama yang dibutuhkan oleh pelaku usaha untuk 

memastikan bisnisnya mengalami tingkat pertumbuhan yang 

baik. Bisnis yang menawarkan produk-produk tanpa kualitas 

yang jelas akan sulit berkembang karena tidak dapat menarik 

pelanggan untuk melakukan pembelian. Mempertahankan 

kualitas produk dalam jangka waktu yang lama dapat 

memberikan kesan tersendiri bagi produk itu karena produk itu 

Masih tetap bertahan hingga sampai ini. Yang secara tidak 

langsung akan memberikan dampak pada kepuasan para 

pelanggan sehingga menjaga kepercayaan terhadap perusahaan. 

Yang otomatis akan berimbas positif terhadap nama baik 

perusahaan. persepsi para konsumen tentang sejauh mana nama 

                                                                                                                                           
66

 Wawancara Dengan Abdullah  (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 26 Desember 2021Jam 10:32 
67

 Wawancara Dengan Nita (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20  Desember 2021Jam 11:11 
 



152 
 

 

baik yang berhasil dibangun oleh perusahaan. Apabila nama 

baik yang dimiliki sebuah perusahaan cukup kuat, maka 

konsumen pun akan lebih percaya dengan kemampuan bisnis 

yang dijalankannya dan tidak ragu lagi untuk membeli atau 

menggunkan produk dan jasa yang ditawarkan sebuah 

perusahaan 

Identitas dan citra perusahaan terbentuk oleh kerjasama tim 

yang baik, kerja sama tim merupakan salah satu item yang 

memegang perana penting dalam suatu perusahaan. Di dalam 

islam kepercayaan dapat disebut juga dengan amanah (dapat 

dipercaya). Sebagaimana dijelaskan dalam Alqur’an surat An-

Nisa’ ayat 58 yang artinya 

 “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya 

dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Melihat.”
68

 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa amanah 

merupakan sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk 

dipelihara atau dikembalikan bila diminta oleh pemiliknya. 
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e. Harga Produk Dapat Terjangkau Oleh Konsumen 

Sebagaimana yang di jelaskan oleh bu Lelah selaku 

pemilik home industry lapis ketan 

“ Untuk harga dari ukuran kecil itu Cuma 30000 

sedangkan yang besar itu 35000,saya gamau ambil untung 

berlebihan, tidak apa apa untung kecil tapi banyak 

peminatnya,saya bersyukur sekali sampai sekarang belum ada 

yang complaint terkait harga karna di home industry saya 

harga produknya sbersahabat” 
69

 

Hal serupa dijelaskan oleh Lia setiawati selaku karyawan home 

industry lapis ketan bu Lelah 

“ Harga sudah sebanding dengan bahan baku,insyaAllah yang 

beli juga tidak akan menyesal “
70

 

Hal serupa dijelaskan oleh Usi selaku konsumen home industry 

lapis ketan bu Lelah 

 “ Menurut saya , ditengah banyaknya kenaikan harga 

sembako,ini sangat terjangkau untuk di beli “
71

 

Hal serupa dijelaskan oleh Zaenal  selaku konsumen home 

industry lapis ketan bu Lelah 

                                                           
69

 Wawancara Dengan Bu Lelah (Pemilik Home Industry Lapis Ketan) Pada 

Tanggal 16 Desember 2021 Jam 09:40 
70

 Wawancara Dengan Lia setiawati  (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 Jam 10:35 
71

 Wawancara Dengan Usi (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 23 Desember 2021 Jam 111:22 



154 
 

 

 “Dibanding dengan rasa dan kualitasnya,ini harganya 

terjangkau sekali menurut saya “
72

 

Hal serupa dijelaskan oleh Raswati selaku konsumen home 

industry lapis ketan bu Lelah 

 “Harganya lumayan terjangkau ya, makanya jangan heran 

banyak banget yang beli di sini, harga terjangkau tetapi 

kualitas nomor satu”
73

 

Pada dasarnya, menentukan harga terhadap sebuah 

produk atau layanan dalam berbisnis merupakan bagian dari 

strategi marketing yang tidak bisa dianggap sepele. Menentukan 

sebuah harga harus mempertimbangkan berbagai faktor, salah 

satunya faktor kualitas dan juga daya beli masyarakat terhadap 

produk atau layanan yang ditawarkan. Harga produk dalam 

home industry ini terbilang cukup terjangkau. Lapis ketan 

ukuran kecil dihargai dengan 30000 rupiah sedangkan yang 

ukuran besar dihargai dengan 35000 rupiah. Tujuan penetapan 

harga juga sangat penting pengaruhnya terhadap keuangan 

perusahaan. Penetapan harga yang tepat akan memberikan 
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keuntungan bagi perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

konsumen akan tertarik dengan produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan.  

Dalam Islam konsep harga diberikan kebebasan., maksudnya 

ialah  didalam bentuk konsep harga yang terjadi dalam suatu 

transaksi jual beli itu diperbolehkan selama tidak ada dalil yang 

melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar 

keadilan antara penjual dan pembeli. Harga merupakan hal yang 

sangat penting bagi pendiri usaha, artinya bila harga dari produk 

terlalu mahal  maka akan mengakibatkan produk menjadi 

kurang laku, begitupun sebaliknya jika menjual produk terlalu 

murah, maka keuntungan akan menjadi berkurang. Maka dari 

itu dalam menetapkan harga haruslah dipertimbangkan dengan 

tepat sasaran agar tidak mengalami kerugian. 

4. Pembahasan Temuan Penelitian Tentang Kelemahan Dalam 

Strategi  Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Melalui 

Manajemen Produksi Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Pada Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah Desa Kebuyutan 

a. Kemasan Produk Yang Masih Sederhana 

Seperti yang dijelaskan bu Lelah selaku pemilik home 

industry lapis ketan  
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“ Dari dulu kemasanya seperti ini ,saya tidak ingin yang 

ribet-ribet  produknya cuma dibungkus menggunakan 

plastik lalu di berikan label, di dalam label sudah 

tertera nama produk,komposisi,nomor bpom dan 

tanggal kadaluarsa “
74

 

Seperti yang dijelaskan pa Ahmad suderi selaku 

karyawan home industry lapis ketan bu Lelah  

“ Dari awal saya bekerja, kemasanya memang seperti 

ini “ 
75

 

Seperti yang dijelaskan bu Asmawiyah selaku karyawan 

home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Kemasanya sesederhana ini,hanya di masukan 

kedalam plastik dan di berikan label saja”
76

 

Seperti yang dijelaskan pa Zaenal selaku konsumen 

home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Kemasanya sederhana ya, tapi tidak masalah karena 

rasanya enak”
77

 

Seperti yang dijelaskan Usi selaku konsumen home 

industry lapis ketan bu Lelah 
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“ Menurut saya untuk kemasanya terlalu simple”
78

 

Kemasan produk dapat menjadi idenetitas dari suatu 

perusahaan, dengan kemasan yang baik maka akan 

menjadikan konsumen tertarik untuk membeli suatu 

produk.di dalam home indutsri ini produk masih di 

pasarkan dengan kemasan yang sangat sederhana. 

Hal in juga dapat menjadi kelemahan yang serius bagi 

home industry lapis ketan bu Lelah jika tidak segera 

diatasi. Karena kemasan produk akan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi konsumen yang ingin mengkonsumsi 

produk tersebut.  

Dalam islam Seorang muslim harus memanfaatkan 

kemampuan akalnya (fathonah), dalam mengelola 

sumber daya. Karena dalam menyelenggarakan produksi 

sifatnya tidak terbatas,maka  manusia harus berusaha 

untuk dapat mengoptimalkan kemampuan yang telah 

Allah berikan dengan sebaik mungkin. home industry 

lapis ketan bu Lelah s harus menyelesaikan setiap 

permasalahan dengan baik seperti halnya dalam 
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pemilihan kemasan. Maka dari itu seharusnya dalam 

pemiihan kemasan dapat di perbaiki menjadilebih baik 

lagi. agar produk yang dijual dapat menarik konsumen 

dan juga dapat dikenal oleh masyarakat luas. 

b.  Tidak Memanfaatkan Teknologi Sebagai Media 

Pemasaran  

Hal ini disampaikan oleh bu Lelah selaku pemilik home 

industry lapis ketan. 

“ Saya tidak pernah pakai media sosial untuk 

memasarkan produk saya, saya tidakm mengerti media 

sosial, tidak paham, paling saya kadang menerima 

pesanan lewat telpon saja”
79

 

Seperti yang dijelaskan bu Rukmanah selaku karyawan 

home industry lapis ketan bu Lelah 

 “ Setau saya tidak pernah ada pemasaran lewat mediaa 

sosial, orang kaya kita ini tidak paham tentang media 

sosial “
80

 

Hal ini serupa dengan penyataan bu Lia setiawati selaku 

karyawan home industry lapis ketan bu Lelah 
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“ Tidak pernah jual melalui media sosial, hanya 

memesan lewat telpon saja ”
81

 

Hal ini serupa dengan penyataan pak Abdullah selaku 

konsumen home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Untuk pemasaran melalui media sosial itu saya kurang 

tau, saya biasa memesan langsung ke tempatnya saja 

“
82

 

Hal ini serupa dengan penyataan bu Nita selaku 

konsumen home industry lapis ketan bu Lelah  

“Sepertinya tidak ada media sosial untuk menjual 

produk ini ya, soalnya saya kalau beli biasanya 

langsung atau kadang via telpon “
83

 

Hal ini serupa dengan penyataan bu Usi selaku 

konsumen home industry lapis ketan bu Lelah 

“ Saya kalau beli selalu langsung, saya belum pernah 

mendengar kalau home industri ini punya media sosial 

“
84

 

Tidak mengikuti perkembangan teknologi dan 

mengabaikannya akan berdampak pada pelanggan yang 

                                                           
81

 Wawancara Dengan Lia setiawati (Karyawan Home Industry Lapis Ketan 

Bu Lelah) Pada Tanggal 16 Desember 2021 Jam 10:37 
82

 Wawancara Dengan Abdullah  (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 26 Desember 2021 Jam 09 :34 
83

 Wawancara Dengan Nita (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 20  Desember 2021 Jam 11:11 
84

 Wawancara Dengan Usi (Konsumen Home Industry Lapis Ketan Bu 

Lelah) Pada Tanggal 23 Desember 2021 Jam 11:18 



160 
 

 

tidak akan pernah tahu terkait industri tersebut. Selain 

itu juga menyulitkan konsumen yang menggunakan 

media sosial dalam pemesanan produk. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini membuat 

manusia sudah tidak lagi mempermasalahkan batas 

jarak, ruang dan waktu.. Sosial media merupakan salah 

satu media yang mempermudah komunikasi interaktif 

antara pengusaha dengan siapapun, termasuk konsumen, 

dan berbagai pihak yang berkepentingan, kapanpun dan 

berada dimanapun.. Walaupun begitu home industry 

lapis ketan bu Lela, sampai saat ini belum ada 

ketertarikan untuk meMasarkan produknya melalui 

media sosial (internet). Hal ini disebabkan karena 

kurangnya wawasan tentang dengan dunia internet, 

pemilik home industry mengakui bahwa ia memang 

belum mahir dalam menguasai sosial media. Hal ini 

akan menjadi hambatan tersendiri, karena seharusnya 

relasi pelanggan bisa bertambah hanya dengan melihat 

unggahan dari promosi jika dipasarkan melalui media 

sosial.  
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Teknologi dan media sosial merupakan hal yg melekat 

dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam alam Islam 

sendiri tidak pernah melarang umatnya untuk teus maju 

dan modern, justru Islam sangat mendukung kemajuan 

umatnya untuk ikut melakukan penelitian dan 

bereksperimen dalam hal apapun termasukdalam bidang 

teknologi. Selain banyak mengandung tentang  

pengembangan sains,di dalam  Al-Quran juga dapat 

dijadikan sebagai inspirasi ilmu dan pengembangan 

wawasan dalam berpikir, sehingga dapat menciptakan 

suatu hal yang baru di dalam kehidupan. namun, agar 

dapat menemukan hal tersebut maka dibutuhkan 

kemampuan-krmampuan untuk menggali secara 

mendalam agar potensi yang diberikan Allah dapat 

memberikan kemaslahatan sepenuhnya bagi 

kesejahteraan manusia. 
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5. Analisis strategi mempertahankan loyalitas pelanggan 

melalui manajemen produksimenurut perspektif ekonomi 

Islam pada home industry Lapis ketan desa Kebuyutan 

Berikut adalah Analisis strategi mempertahankan 

loyalitas pelanggan melalui manajemen produksi menurut 

perspektif ekonomi Islam pada home industry Lapis ketan desa 

Kebuyutan: 

Tabel 4.1 

Strategi Manajmen Produksi Dalam Mempertahankan 

Loyalitas Pelanggan 

Pada Home Industry Lapis Ketan Bu Lelah 

NO Analisis 

Manajemen 

Produksi 

Analisis SWOT 

Kekuatan 

(strength) 

Kelemahan 

(weaknes) 

Peluang 

(opportunity) 

Ancaman      

(threat) 

1 Perencanaan 

produksi 

Kualitas 

produk baik 

 

Kemasan 

produk yang 

sederhana 

 

Konsumen tidak 

kesulitan dalam 

menemukan 

produk 

Keinginan dan 

preferensi 

konsumen 

seringkali 

berubah 

2 Produk khas 

desa 

Kebuyutan 

Banyaknya 

pesaing dengan 

penjualan 

Lokasi menjadi 

trad mark produk 

lapis ketan 

Tingkat 

persaingan 

usaha yang 
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produk yang 

sama 

tinggi 

 

3 Pengendalia

n produksi 

Usaha milik 

pribadi 

 

Resiko dari 

usaha 

sepenuhnya 

menjadi 

tanggung jawab 

pemilik 

Bersifat fleksibel 

sehingga produksi 

dilakukan sesuai 

kehendak pemilik 

Sumber modal 

terbatas 

 

4 Pemasaran 

secara langsung 

Tidak 

memanfaatkan 

teknologi 

sebagai media 

pemasaran 

sehingga tidak 

dapat diakses 

oleh lebih 

banyak orang 

Dapat meraih 

kepercayaan karna 

menjangkau 

konsumen secara 

langsung 

Jangkauan 

konsumen 

terbatas 

 

5 Pengawasan 

produksi 

Produk telah 

terstandarisasi 

dan home 

industry 

memiliki izin 

usaha 

Proses 

standarisasi dan 

izin usaha tidak 

mudah 

 

Produk terjamin, 

baik dari segi 

legalitasnya 

maupun dari 

keamanan 

produknya 

sehingga dapat 

menarik 

kepercayaan 

konsumen 

Kurangnya  

kesadaran dan 

pemahaman 

masyarakat 

terhadap hukum 

dari perizinan 

usaha 
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Strategi di atas merupakan bentuk strategi manajemen produksi 

yang dilakukan home industry lapis ketan bu Lelah desa Kebuyutan 

dalam mempertahankan loyalitas pelanggan sehingga home industry ini 

dapat tetap bertahan di jaringan pemasaran. Berdasarkan hasil 

wawancara maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Analisis SWOT Pada Home industry Lapis Ketan Bu Lelah 

Analisis Swot 
Strategi Home 

Industry Bu Lelah 
Nilai Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

(strength) 

 

Kualitas produk baik 4 0.08 4 0.32 

Produk khas desa 

kebuyutan  

2 0.04 2 0.08 

Usaha milik pribadi 3 0.06 3 0.18 

Pemasaran secara 

langsung 

2 0.04 2 0.08 

Produk telah 

terstandarisasi dan 

home industry 

memiliki izin usaha 

3 0.06 3 0.18 

Kelemahan 

(weaknes) 

Kemasan produk 

yang sederhana 

2 0.04 2 0.08 
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 Banyaknya pesaing 

mdengan penjualan 

produk yang sama 

2 0.04 2 0.08 

Resiko dari usaha 

sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab 

pemilik 

2 0.04 2 0.08 

Tidak memanfaatkan 

teknologi sebagai 

media pemasaran 

sehingga tidak dapat 

di akses oleh lebih 

banyak orang 

2 0.04 2 0.08 

Proses standarisasi 

dan izin usaha 

tidakmudah 

2 0.04 2 0.08 

Peluang 

(opportunity) 

 

Konsumen tidak 

kesulitan dalam 

menemukan produk 

3 0.06 3 0.18 

Lokasi menjadi trad 

mark produk lapis 

ketan 

2 0.04 2 0.08 

Bersifat fleksibel 

sehingga produksi 

3 0.06 3 0.18 
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dilakukan sesuai 

kehendak pemilik 

Dapat meraih 

kepercayaan karna 

menjangkau 

konsumen secara 

langsung 

2 0.04 2 0.08 

Produk terjamin, 

baik dari segi 

legalitasnya maupun 

dari keamanan 

produknya sehingga 

dapat menarik 

kepercayaan 

konsumen 

3 0.06 3 0.18 

Ancaman 

(threat) 

Keinginan dan 

preferensi konsumen 

seringkali berubah  

3 0.06 

 

3 0.18 

Tingkat persaingan 

usaha yang tinggi 

3 0.06 3 0.18 

Sumber modal 

terbatas 

2 0.04 2 0.08 

Jangkauan konsumen 

terbatas 

3 0.06 3 0.18 
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Kurangnya  

kesadaran dan 

pemahaman 

masyarakat terhadap 

hukum dari perizinan 

usaha 

2 0.04 2 0.08 

Total 50 1 50 2.64 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas , maka dapat diperoleh 

penjelasan sebagai berikut : 

a. Kekuatan strategi yang dilakukan home industry lapis ketan 

bu Lelah desa Kebuyutan menunjukan rata rata angka 3, 

maka kekuatan strategi yang dilakukan ada pada kategori 

“cukup tinggi” 

b. Kelemahan strategi yang dilakukan home industry lapis 

ketan bu Lelah desa Kebuyutan menunjukan rata rata angka 

2, maka kelemahan strategi yang dilakukan ada pada 

kategori “rendah” 

c. Peluang strategi yang dilakukan home industry lapis ketan 

bu Lelah desa Kebuyutan menunjukan rata rata angka 3, 
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maka peluang strategi yang dilakukan ada pada kategori 

“cukup tinggi” 

d. Ancaman strategi yang dilakukan home industry lapis ketan 

bu Lelah desa Kebuyutan menunjukan rata rata angka 3, 

maka ancaman strategi yang dilakukan ada pada kategori 

“cukup tinggi” 

 


